
DEMONSTMSI yahg dilakukan para sopir taksi di yogyakarta
beberapa waktu lalu sebenarnya mewakili persobran sosial eko-
nomi yang pelik nan rumit. Di balik demonstrasi menentano ke-
hadiran jasa antarjemput daring seperti Gojek, Grab, dan [Jber
tersembunyi  real i tas yang memilukan. sekal igus memojokkan
mereka yang lemah berhadapan dengan teknologiinformasi.

Bayangkan saja, tiba{iba ribuan tukang becak dan sopir taksi
kehilangan penghasilan karena direbut pesaing baru yang lebih
murah, mudah, dan berkualitas. Akankah pemerintah membiarkan
terjadinya persaingan tak seimbang ini? sementara itu sungguh ti-
dak mudah merumuskan kebijakan yang tepat supaya tarrir tata
ekonomi yang ef is ien tetapi  sekal igus mel indungi  mereka yang
lemah dalam teknologi digital.

Kegqgalan pemerintah mengambi l  dan mengeksekusi  kebi-
l.akan yang tepat.untuk mengatasi, ketidak'seimbangan persaingan

' tet 'sebu!diatasdapatmemicupp1$oq|ansosia|yan!beratkarena
semakin::me|Uasnyakesenjangan.kesbjahter.aan:ekonomi:'l|rebih-
lebih bilaikita sadari bahwa sebenarnya banyak:wirayah-kegiatan
ekonomi'lain yang meng-alami situasi,yangrsama, . ,
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Bukankah jutaan pemilik toko kelontong di desadesa
telah tergusur secara sistematis oleh merebaknya
jaringan minimarket?

Sebagian besar dari yang tergusur kegiatan
ekonominya iniadalah mereka yang memang lemah
dari berbagai sisi seperti modal, pengetahuan, daya
inovasi dan pembelaan.,Rezeki dari pekerjaan tradi-
sional mereka' sungguh menyangkut kebutuhan dasar
hidup yakni makan atau t ida.k. Dengan kata lain,
perkara hidup atau mati.

Dalam perkara genting seperti ini, negara harus
hadir dan rnelakukan pembelaan yang memadai. Bila
pemerintah membiarkan saja terjadinya persaingan
bebas antara mereka yang berddya dan yang terper-
daya secara Oijitatmaka agenda pembangunan bisa
terhambat oleh kekacauan sosialyang mestinya bisa
dihindari.

Sumber persoalan dari masalah di atas adalah ter-
bukanya niodel baru transaksi ekonomi yang
rnelangkahi mereka yang selama ini berfungsisbba-
gai perantara. Para sopir taksi menjadi korban dari se-
makin tidak relevannya perusahaan taksiyang sernu-
la menghubungkan pelanggan dan sopir lewat komu-
nikasi radio. Dengan aplikasidigital sederhana, saat
ini pelanggan dapat langsung melakukan transaksi
dengan sopir secara sangat terkoordinasi dan bersifat
transparan. Banyak perusahaan taksr terlambat
melakukan perubahan dalam memanfaatkan kema-
juan teknologi digital.  Tukang becak bahkan t idak
mampu berbuat apa-apa karena jasa ojek daring
menawarkan model transaksi yang lebih mudah, mu-
rah dan cepat

Pemerintah mempunyai hak, kewajiban, dan kewe-
nangan mengatur transaksi ekonomi warganya.
sedemikian rupa menjamin terwujudnya keadilan
sosial yang merupakan amanat suci Pancasila. Dari
berbagai kasus beroperasinya transaksi daring, tam-
pak bahwa pemerintah belum mempunyai kerangka

yang komprehensif. Pemerintah terkesan mem-
biarkan saja perubahan model transaksi ekonomi
baru ini berjalan secara alami meskipun banyak
menelan korban rnereka yang lemah

Memang pada tempatnya bi la pemelintah men-
dorong berkembangnya model ekonomi daring Kare-
na model ini  membantu menciptakan tata ekonomi
yang efisien. Untuk itu sebaiknya pemerintah mem-
fasi l i tasi golongan yang.lemah secara digital untuk
memil iki  kesiapan memasuki era persaingan baru.
Sebenarnya pemerintah punya banyak pilihan dan ke.
sempatan asal sungguh mempunyaisemangjat ke- ,
berpihakan kepada mereka yang lbinah.

Pertama, pemerintah dapat nnendofong lahirnya
koperasi yang sehat serta dibantu untuk memasuki
sistem transaksi daring. Karena pengembangan sis-
tem transaksi daring membutuhkan 'modal yang
lumayan besar maka pemerintah dapat menyediakan
sistem tersebut secara gratis.

Kedua, pemerintah wajib membuat ketentuan yang
ketat bagi bercperasinya sistem-sistem daring
sedemikian rupa dan 'pemain'lama (tradisional) mem-
punyai peluang paling tinggi untuk menyesuaikan diri.
Bila p,emerinta h mengizinkan beroperasinya taksi dar-,.. 

"ing mestinya ada ketentuan yang memungkinkan .
operator dan sopir taksi mendapat prioritas utama un-
tuk beroperasi secara daring.

Kitd harus terus berpikir cerdas menghadapi gelom-
bang besar perubahan ini mengingat hal ini  belum
babak akhir.  Dalam sepuluh tahun mendatang per-
ubahan besar lain akan menghapu-biru kita karena
lahimya sistem kornputer berupa roboi cerdas. Yang.
akan mengarnbil alih bukan hanya pekerjaan harian
kita tetapi lebih jauh daripada itu kemampuan kita Or- ,
lam berpikir. Sudahkah kita mempunyaikerangka ke- : ,:
brjakan untuk menghadapi gelombano perubahan ini
? (Penulis adalah Dosen lnlormatika dan Rektor
U niverstta s Sa n ata Dh arma Yogyakarta)4.
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